BAB IV
DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Hasll Pendlitian Pra Siklus
Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkana dadval
berupa daftar nama siswa dan nilai awal siswa.i ldilal siswa diambil
dari nilai pre-test berupa soal yang peneliti lakukpada tanggal 15
Oktober 2010. Nilai awal digunakan untuk mengetdamampuan siswa
dengan KKM 7,0. Nilai pra siklus dapat dilihat daléabel 3 berikut:

Tabel 3
Kategori Nilai Hasil Pra Siklus

| Jumlah Peserta _
Nilai o Kategori Ketuntasan Prosentase
didik

90-100 0 Baik Sekali Tuntas 0%
70-80 2 Baik Tuntas 9.1%
50-60 11 Cukup Tidak Tuntas 50%
30-40 9 Kurang Tidak Tuntas 40.9%
Jumlah 22 100%

(Hasil Selengkapnya lihat lampiran 1)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada pra sikluspembelajaran
Figih materi pokok Haji, tingkat keberhasilan sissengan predikat baik
sekali O siswa atau 0%, kategori baik 2 siswa 8ta@n, kategori cukup
11 siswa atau 50%, kategori kurang 9 siswa ata@f40itu artinya dalam
pra siklus ini banyak siswa yang tidak memahantem&laji, jika dilihat
dari tingkat ketuntasannya ada 2 siswa atau 9,Eg yuntas sedangkan
yang tidak tuntas ada 19 siswa atau 40,9% ini yatiperlu adanya

tindakan penelitian kelas dengan strategi pemodelan

. Hasll Tindakan Kelas Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada 22 Oktober 2010, matang diajarkan
adalah materi Haji. Siklus | dibagi dalam beberabap yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencaan ini ada beberapa hal pedtsidipkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana p=dalaan
pembelajaran (lampiran 2), menyusun kuis (lampBanmenyiapkan
lembar observasi (lampiran 4), dan pendokumentasian
b. Tindakan
Proses pembelajran ini dilakaukan dimulai dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata
bersama-sama agar proses pembelajaran berjalamathikelanjutnya
mengabsesnsi siswa dan melakukan apersepsi mertggnai
Selanjutnya guru menerangkan materi Haji membenkadel
praktik Haji dengan benar dan siswa menyimaknyayudan kegiatan
dilanjutkan dengan guru menyuruh beberapa siswg g@rasa sudah
bisa secara kelompok untuk menjadi model bagi teyemdi depan
kelas
Setelah proses pembelajaran terjadi peneliti mekdrerkuis
berupa soal yang harus di isi siswa secara pridadgan alokasi
waktu menyelesaikan 10 menit, setelah itu siswaurdis
mengumpulkan kedepan dan peneliti mengajak siswzkunembaca

hamdalah dan do’a bersama.
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Sedangkan pada nilai hasil test pada siklus | dipkrdari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, tagibpat diketahui
dalam gambaran sebagai berikut :

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus | diambilridalangan siswa
dengan soal sebanyak 10 soal dapat peneliti gabadbagai berikut :

Tabe 4
Kategori Nilai Hasll
Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada Mata Pelajaran Figih
Materi Pokok Haji Siswa KelasV M| Raudlatus Syubban Kincir Wegil
Sukolilo Pati Siklus|

Nilai Jumlah Peserta didi Kategori Ketuntasahn Prosentase
90-100 2 Baik Sekali Tuntas 9 1%
70-80 5 Baik Tuntas 22 704
50-60 9 Cukup Tidak Tuntas 40 9%
30-40 6 Kurang Tidak Tuntas 27 304
Jumlah 22 100%
(Hasil Selengkapnya lihat lampiran 5)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus pestgmnoses
penerapan strategi pemodelanodeling) pada mata pelajaran Figih
materi pokok Haji siswa kelas V M| Raudlatus Syublgancir Wegil
Sukolilo Pati tingkat keberhasilan siswa dengardipeg baik sekali 2

siswa atau 9,1% naik dari pra siklus yaitu O si®#@ kategori baik 5



50

siswa atau 22,7% naik dari pra siklus yaitu 2 siatea 9,1%, kategori
cukup 9 siswa atau 40,9% turun dari pra siklus yarggih ada 11
siswa atau 50%, kategori kurang 6 siswa atau 27,386e6 dari pra
siklus yang masih ada 9 siswa atau 40,9%, ituyatdalam siklus I ini
banyak siswa yang tidak memahami materi Haji yaegeka lakukan,
jika dilihat dari tingkat ketuntasannya hanya 7ua®a,8% siswa yang
tuntas, ini juga artinya perlu ada peningkatan pagl@ses

pembelajaran dengan menggunakan strategi pemodelan.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg
kolabolator, ada beberapa catatan hasil dari bekéaktifan yang
telah dilakukan oleh siswa diantaranya :

Bentuk aktivitas dalam penerapan strategi pemodelan
(modeling) pada mata pelajaran Figih materi pokok Haji sikefas V
MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati blsiswa dapat
peneliti gambarkan sebagai berikut :

A. Siswa aktif mendengarkan dengan seksama penjejasan
B. Siswa aktif bertanya kepada guru

C. Siswa aktif dalam kerja kelompok

D. Siswa aktif memperagakan

E. Siswa aktif mengomentari hasil kerja teman



Tabel 5

Kategori Nilai keaktifan
Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada Mata Pelajaran Figih
Materi Pokok Haji Siswa KelasV M| Raudlatus Syubban Kincir Wegil
Sukolilo Pati Siklus|
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NO Prosentase Jumlah peserta didik Kategori
5 9,1% 2 Baik sekali
4 22,7% 5 Baik
3 36,4% 8 Cukup
2 13,6% 3 Kurang
1 18,2% 4 Kurang Sekali
Jml 100 22
(Hasil Selengkapnya di lampiran 6)
40 - 36.4
35 1
30 -
55 - 777
20 1 . Lo B Jumlah Peserta Didik
15 1 : Q1 Proscntase
10 . 5 I’|>
5 . 2 |
0 : 0 ; . .

Kurang
Sckali

Kurang  Cukup

Baik Baik
Sckali

Berdasarkan tabel keaktifan di atas siswa yangdbepmda

kategori baik sekali ada 2 siswa atau 9,1%, katdgok 5 siswa atau
22,7%, kategori cukup 8 siswa atau 36,4%. kategarang 3 siswa

atau 13,6%, kategori kurang ada 4 siswa atau 18k2%gor kurang

masih mendominasi keaktifan siswa dalam strategngoelan, ini

berarti siswa masih pasif.

Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa sebag#uier

1) Siswa masilibanyak yang gaduh ketika guru menjelaskan materi

2) Siswa masih kurang antusias dalam bertanya pada gur
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3) Siswa masih kurang kompak dalam kerja kelompok at@model
4) Siswa masih kurang antusias dalam memperagakan Haj
5) Siswa banyak yang diam ketika di suruh mengomenthasil

pemodelan teman

. Refleksi

Selanjutnya diakhir kegiatan peneliti mengisi Lemba
Observasi Siswa pada siklus | ini dan selanjutrgraepti melakukan
refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang adakldissl, mencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditendlitkelas dengan
melakukan tindakan
a.Guru harus mempersiapkan RPP dan perangkat peanaglaj
dengan baik.

b. Guru harus lebih meningkatkan motivasi siswa.

c. Guru harus lebih dapat menjelaskan alur pembelajal@ngan
menggunakan strategi pemodelan

d. Guru menyarankan kepada siswa untuk bertanya kepaag tua
atau guru ngaji di sekitar lingkungan siswa tinggal

e. Guru harus menjadi model Haji yang lebih baik

—

Guru membentuk kelompok kerja siswa.

. Guru Haji.

o0 «Q

. Guru menyuruh siswa untuk mengamati segala kegaarmdelan
yang dilakukan oleh guru dan teman yang sudah bisa
I. Guru harus sering berkeliling mendekati siswa.
j. Guru menyeting kelas yang memungkinkan siswa leaksi
k. Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas saldmgiatan
demonstrasi berlangsung.

|. Mengisi Lembar Observasi Siswa.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solushatdmp
permasalahan penerapan strategi pemodeafante(ing) pada mata
pelajaran Figih materi pokok Haji siswa kelas V MRlaudlatus

Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati. Hasil refleksemudian dijadikan
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sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus Bgahbupaya tindak
perbaikan terhadap upaya keaktifan belajar siswla pilus I.
3. Hasil Tindakan Kelas Siklus|1
Penelitian tindakan kelas pada siklus Il yang dilk@n pada

tanggal 29 Oktober 2010. Dalam siklus Il ini solyang diperoleh dari
tahap refleksi pada siklus | kemudian diterapkamagai tindakan untuk
mengatasi masalah-masalah dalam penerapan strgiegiodelan
(modeling) pada mata pelajaran Figih materi pokok Haji sikefas V Ml
Raudlatus Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati yanpadiapi pada siklus
I. Sedangkan tahapan pelaksanaannya sebagai herikut
a. Perencanaan

Pada tahap perencaan ini ada beberapa hal pedusidipkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana p=dalaan
pembelajaran (lampiran 7), merancang pembentukalomipek,
menyusun kuis (lampiran 8), menyetting kelas denbanuf U,
menyiapkan media gambar dan menyiapkan lembar \dxser
(lampiran 9), pendokumentasian.

b. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata
bersama-sama agar proses pembelajaran berjalarathikelanjutnya
peneliti mengabsensi siswa dan melakukan apersegpsidap materi
yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

Selanjutnya guru menunjukkan gambar kegiatan H#jagai
model bagi siswa dan guru menerangkan dengan pelan- dan
dilanjutkan dengan tanya jawabKemudian guru membentuk
kelompok belajar siswa. Setiap kelompok terdiri &asiswa sehingga
menjadi 6 kelompok. Setiap kelompok diberi tugasukirmembuat
skenario praktik Haji. Pada tahapan ini guru ldimnyak mengelilingi
kelompok siswa untuk memberikan motivasi kerja kglok.
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Setelah kerja kelompok selesai maka guru mempleksita
setiap kelompok untuk melaksanakan model skenamg ylisepakati
di depan kelas, dan kelompok lain mengomentari kakbmpok yang
maju di depan.

Selanjutnya guru mengklarifikasi hasil kerja sisyemg telah
maju di depan dan memberikan penghargaan setiagnkek yang
maju ke depan dengan tepuk tangan dan apresiagamlemcapan
bagus.

Setelah proses pembelajaran terjadi peneliti makdrerkuis
berupa soal yang harus di isi siswa secara pridadgan alokasi
waktu menyelesaikan 10 menit, setelah itu siswaurdis
mengumpulkan kedepan dan peneliti mengajak siswzkunembaca
hamdalah dan do’a bersama.

Sedangkan pada nilai hasil test pada siklus lirdipl dari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, thagibpat diketahui
dalam gambaran sebagai berikut :

Tabel 6
Kategori Nilai Hasll
Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada Mata Pelajaran Figih
Materi Pokok Haji Siswa KelasV M| Raudlatus Syubban Kincir Wegil
Sukolilo Pati Siklusl|

o Jumlah Peserta _
Nilai o Kategori Ketuntasan Prosentase
didik
90-100 6 Baik Sekali Tuntas 27.3%
70-80 9 Baik Tuntas 40,9%
50-60 5 Cukup Tidak Tuntas 22.7%
30-40 2 Kurang Tidak Tuntas 9.1%
Jumlah 22 100%

(hasil selengkapnya lihat di lampiran 10)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus kedakah
mengalami peningkatan proses penerapan strategi odetam
(modeling) pada mata pelajaran Figih materi pokok Haji sikefas V
MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati dima tingkat
keberhasilan siswa dengan, kategori baik sekalsWwasatau 27,3%
meningkat dari siklus | yaitu 2 siswa atau 9,1%egari baik 9 siswa
atau 49% meningkat dari siklus | yaitu 5 siswa a@aw %, kategori
cukup 5 siswa atau 22,7% menurun dari siklus | yaragih ada 9
siswa atau 40,9%, kategori kurang 2 siswa atau 9i&wurun dari
siklus | yang masih ada 6 siswa atau 27,3%, itayatdalam siklus Il
telah terjadi peningkatan, jika dilihat dari tinglk&tuntasannya ada 15
siswa atau 68,2% yang tuntas naik dari siklus k maenjadi 7 siswa
atau 31,8%, meskipun demikian masih ada 7 siswa 3t#8% yang
belum tuntas sehingga indikator 80% belum tercapantunya

membutuhkan bimbingan lebih pada siklus berikutnya.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pemaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg



56

kolabolator, ada beberapa catatan hasil dari bekéaktifan yang
telah dilakukan oleh siswa diantaranya :

Bentuk aktivitas dalam penerapan strategi pemodelan
(modeling) pada mata pelajaran Figih materi pokok Haji sikefas V
MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati blsiswa dapat
peneliti gambarkan sebagai berikut :

A. Siswa aktif mendengarkan dengan seksama penjajasan
B. Siswa aktif bertanya kepada guru

C. Siswa aktif dalam kerja kelompok

D. Siswa aktif memperagakan

E. Siswa aktif mengomentari hasil kerja teman

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pddias Sil

aktivitas siswa sebagai berikut :

Tabe 7
Kategori Nilai keaktifan
Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada Mata Pelajaran Figih
Materi Pokok Haji Siswa KelasV M| Raudlatus Syubban Kincir Wegil
Sukolilo Pati Siklusl|I

NO Jumlah Jumlah peserta Kategor
Prosentase didik
5 27,3% 6 Baik sekali
4 36,4% 8 Baik
3 31,8% 7 Cukup
2 4,5% 1 Kurang
1 0% 0 Kurang Sekal
Jml 100 22

(Hasil Selengkapnya lihat lampiran 11)
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40 - 36.4
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Berdasarkan nilai proses keaktifan siswa denganlajum
keaktifan siswa yang berada pada kategori baiklisa#ta 6 siswa atau
27,3 % meningkat dari siklus | yaitu 2 siswa atgl#® kategori baik 8
siswa atau 36,4% meningkat dari siklus | yaitu $wsi atau 22,7%,
kategori cukup 7 siswa 31,8% menurun dari siklyadg masih ada 8
siswa atau 36,4%, kategori kurang 1 siswa atau 4&¥%urun dari
siklus | yang masih ada 3 siswa atau 13,6%. Intutgra masih
membutuhkan tindakan lebih lanjut.
Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa sebagdiuier
1) Siswa sudah mulai banyak mendengarketika guru menjelaskan
materi

2) Siswa masih mulai antusias dalam bertanya pada guru

3) Siswa sudah mulai terlibat aktif dalam kerja kelokpnenjadi
model

4) Siswa mulai antusias dalam memperagakan Haiji

5) Siswa mulai banyak yang mengomentari hasil prakélompok
lain.

. Refleksi

Selanjutnya diakhir kegiatan peneliti mengisi Lemba

Observasi Siswa pada siklus Il ini dan selanjutpgaeliti melakukan
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refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang ad&idissll, mencari

solusi terhadap permasalahan yang ditemukan diskelangan

melakukan tindakan

a.Guru harus mempersiapkan RPP dan perangkat peanaglaj
dengan baik.

b. Guru harus lebih meningkatkan motivasi siswa.

c. Guru memberikan tambahan jam waktu khusus kepasaasyang
belum tuntas.

d. Guru menyuruh siswa untuk lebih mengamati segajeakan model
yang dilakukan oleh guru dan teman yang sudah bisa

e. Guru menggunakan media audio visual

f. Guru lebih menekankan kemampuan individu dalam rkptik
dengan kerja kelompok yang bergantian menjadi model

g. Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas saldmgiatan
demonstrasi berlangsung.

h. Menyeting kelas lebih komunikatif lagi

I. Mengisi Lembar Observasi Siswa.

J. Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas saldmgiatan
strategi pemodelan berlangsung.

k. Mengisi Lembar Observasi Siswa.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solushatdap
permasalahan penerapan strategi pemodeatfante(ing) pada mata
pelajaran Figih materi pokok Haji siswa kelas V MRlaudlatus
Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati. Hasil reflekeemudian dijadikan
sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus bihgai upaya tindak
perbaikan terhadap upaya keaktifan belajar siswa pilus Il.

4. Analisis Pendlitian Tindakan Kelas Siklus|11
Penelitian tindakan kelas pada siklus Il yang ldikan pada
tanggal 5 Nopember 2010. Dalam siklus 1l ini solysng diperoleh dari
tahap refleksi pada siklus 1l kemudian diterapkaebagai tindakan untuk

mengatasi masalah-masalah dalam proses penerapsegispemodelan
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(modeling) pada mata pelajaran Figih materi pokok Haji sigkefas V Ml
Raudlatus Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati yanadiapi pada siklus
Il. sedang tahapan Siklus Il sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal gelgidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana pedaksn pembelajaran
(lampiran 12), merancang pembentukan kelompok, oeny kuis
(lampiran 13), menyiapkan media audio visual, génelenyiapkan
lembar observasi (lampiran 14), dan pendokumemtasia

b. Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus Il ini tidak jdwdrbeda
dengan yang dilakukan pada siklus Il, hanya sdph lentensifkan
pembelanjaannya.

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata
bersama-sama agar proses pembelajaran berjalamathikelanjutnya
guru melakukan apersepsi kegiatan pembelajaran pademuann
berikutnya dan menyuruh salah satu siswa untuk kukém
pemodelan manasik Haji seperti pada pertemuanisebgh..

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk menontonnggm
dalam DVD manasik Haji dengan seksama dan menekanktuk
tidak boleh gaduh, setelah tayangan selesai sissaruth untuk
bertanya tanyangan VCD tadi, kemudian guru menoitekelompok
kerja siswa dengan ketentuan setiap siswa haruakoieln praktik
manasik Haji secara bergantian dalam kelompok dalormpok
melakukan penyempurnaan dari kegiatan praktik tadhingga
menemukan skenario utuh manasik Haji. Setelah kieglampok
selesai lalu setiap kelompok menjadi model bagorikglok lain sesuai
skenario yang disepakati dalam kelompoknya masiagimy, dan

guru mempersilahkan kelompok lain mengomentari.
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Selanjutnya guru mengklarifikasi hasil kerja sisyemg telah
maju di depan dan memberikan penghargaan setiagnkek yang
maju ke depan dengan tepuk tangan dan apresiagamlemcapan
bagus.

Setelah proses pembelajaran terjadi peneliti makdrerkuis
berupa soal yang harus di isi siswa secara pridadgan alokasi
waktu menyelesaikan 10 menit, setelah itu siswaurdis
mengumpulkan kedepan dan peneliti mengajak siswzkunembaca
hamdalah dan do’a bersama.

Sedangkan pada nilai hasil test pada siklus | dipbrdari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, hasilapat diketahui
dalam gambaran sebagai berikut :

Tabel 8
Kategori Nilai Hasil
Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada Mata Pelajaran Figih
Materi Pokok Haji Siswa KelasV M| Raudlatus Syubban Kincir Wegil
Sukolilo Pati Siklusll|

o Jumlah Peserta _
Nilai o Kategori Ketuntasan Prosentase
didik
90-100 12 Baik Sekali Tuntas 54.5%
70-80 9 Baik Tuntas 40.9%
50-60 1 Cukup Tidak Tuntas 4.6%
30-40 0 Kurang Tidak Tuntas 0%
Jumlah 22 100%

(hasil selengkapnya ada di lampiran 15)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus ketigéah
mengalami peningkatan penerapan strategi pemo(ietateling) pada
mata pelajaran Figih materi pokok Haji siswa kéladl Raudlatus
Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati secara signifikayaitu tingkat
keberhasilan siswa dengan, kategori baik sekalatsu® siswa atau
54,5% meningkat dari siklus Il yang hanya 6 siswaua27,3%,
kategori baik 9 siswa atau 40,9% sama sepertisiklkategori cukup
1 siswa atau 4,6% menurun dari siklus Il yang masi 5 siswa atau
22,7%, sedang kategori kurang 0 siswa atau 0% raerdari siklus Il
yang masih ada 2 siswa atau 29,1%, jika dilihati dargkat
ketuntasannya ada 21 siswa atau 95,4% yang tuarag/ahg tidak
tuntas hanya 1 siswa atau 4,6%. Ini berarti kegamtaudah mencapai

indikator yang telah di tentukan yaitu 80%.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg
kolabolator, ada beberapa catatan hasil dari bekéaktifan yang

telah dilakukan oleh siswa diantaranya :
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Bentuk aktivitas dalam penerapan strategi pemodelan

(modeling) pada mata pelajaran Figih materi pokok Haji sigeias V
MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati blsiswa dapat
peneliti gambarkan sebagai berikut :

A. Siswa aktif mendengarkan dengan seksama penjejasan
B. Siswa aktif bertanya kepada guru
C. Siswa aktif dalam kerja kelompok
D. Siswa aktif memperagakan
E. Siswa aktif mengomentari hasil kerja teman
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pdias dil

aktivitas siswa sebagai berikut :

Tabe 9
Kategori Nilai Keaktifan

Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada Mata Pelajaran Figih

Materi Pokok Haji Siswa KelasV M| Raudlatus Syubban Kincir Wegil
Sukolilo Pati Siklus|11
Jumlah Jumlah _
NO o Kategori
prosentase peserta didik
5 50% 11 Baik sekali
4 40,9% 9 Baik
3 9,1% Cukup
2 0% Kurang
1 0% Kurang Sekalj
Jmi 100 22
(hasil selengkapnya lihat lampiran 16)
50
50 1B
A5 - 43.9 -
40 n
35 4 n
30 4 u
25 7 e B Jumlah Peserta Didik
20 -
— Prosentase
15 1 9.1 q LBy
10 - -
T N N
O —— -I J T T 1
Kurang Kurang  Cukup Baik Baik
Seckali Seckali
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Berdasarkan nilai proses keaktifan siswa dengarajursiswa
yang berada pada kategori baik sekali mencapaiisilasatau 50%
meningkat dari siklus Il yang hanya 6 siswa ataj3%7 pada kategori
baik ada 9 siswa atau 40,9% naik dari siklus litwa& siswa atau
36,4%, sedang pada kategori cukup ada 2 siswa%i&a menurun
dari siklus Il yang masih ada 7 siswa atau 31,886lasgkan pada
kategori kurang 0 siswa atau 0 % menurun dari siklilyang masih
ada 1 siswa atau 4,5%. ini menunjukkan siswa sualdii dalam
pembelajaran.
Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa sebagdiuter
1) Siswa sudah aktif mendengarKaika guru menjelaskan materi
2) Siswa sudah aktif antusias dalam bertanya pada guru
3) Siswa sudah aktif dalam kerja kelompok menjadi rhode
4) Siswa sudah aktif dalam memperagakan Haji
5) Siswa aktif mengomentari hasil praktik kelompak la
5. Refleksi
Proses penerapan strategi pemodelamodgling) pada mata
pelajaran Figih materi pokok Haji siswa kelas V Rudlatus Syubban
Kincir Wegil Sukolilo Pati tingkat hasil belajarssia mencapai 95,4% dan
keaktifan sudah mencapai 90,9% sudah mencapai atwdikyang di
tetapkan yaitu 80% ke atas maka peneliti mengkemttindakan kelas
ini.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dari pengamatan Keaktian tes yang
telah dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindsik&us I, Siklus Il dan
Siklus 1l dapat diketahui perubahan-perubahan ok cara belajar siswa

dan hasil model pemodelan demonstrasi dengan peséalsebagai berikut.



Tabel 10

Nilai Hasll Belajar Siswa

Pada Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada M ata Pelajaran

Figih Materi Pokok Haji Siswa KelasV M1 Raudlatus Syubban Kincir
Wegil Sukolilo Pati Pra Siklus, Siklus1, Siklus|Il dan SikluslI1
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Pra Siklus Siklus | Siklus Il Siklus 11l
Kategori Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Peserta Prosentase Peserta Prosentase Peserta Prosentase Pesertq Prosentase
didik didik didik didik
Baik
Sekali 0 0% 2 9,1% 6 27,3% 12 54,59
Baik 2 9,1% 5 22, 7% 9 40,9% 9 40,9%
Cukup 11 50% 9 40,9% 5 22,7% 1 4,6%
Kurang 9 40,9% 6 27,3% 2 9,1% 0 0%
22 100% 22 100% 22 100% 22 100%
60 -
50 - B
40 - B _
M Prosentase Pra Si<lus
30 B Prosentase Siklus!
W ProsentaseSiklus |
20 - _
Prosentase Siklus!ll
10 o
O _/'
Kurang Cukup Baik baik sckali




Tabel 11

Nilai Keaktifan Siswa
Pada Penerapan Strategi Pemodelan (Modeling) pada M ata Pelajaran
Figih Materi Pokok Haji Siswa KelasV M1 Raudlatus Syubban Kincir

Wegil Sukolilo Pati Siklusl, Siklusll dan Siklus|||
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Kategori Siklus | Siklus II Siklus 111

Baik

sekali 9,1% 27,3% 50% 11

Baik 22, 7% 36,4% 40,9% 9
Cukup | 36,4% 31,8% 9,1% 2
Kurang | 13,6% 4,5% 1 0% 0
Kurang 0 0
Sekali 18,2% 0% 0%

100 22 100 22 100 22

50 1 T

45 A

10 - _ |

35 A _

30 - _

5 _ m Froscentase Siklus |
20 1 = - B Proscntase Siklus |l
15 1] i - Proscntase Siklus 1l
10 1~ I = =

MEE R

0 = .‘_ — — .

Kuranz  Kurang  Cukup Baik Baik

Sckali

Sekali

Dari kedua tabel membuktikan dengan beberapa tardakang

dilakukan guru terutama dalam membimbing siswa ohEmotivasi untuk

aktif dalam pelaksanaan penerapan strategi pemodetaieling) pada mata

pelajaran Figih materi pokok Haji siswa kelas V Rdudlatus Syubban Kincir

Wegil Sukolilo Patitelah meningkatkan hasil belajar pada mata pelajara

Figih materi pokok Haji siswa kelas V Ml Raudlatagubban Kincir Wegil
Sukolilo Pati Tahun Ajaran 2010/2011 pada tingketuktasan dan juga dapat

meningkatkan keaktifan siswa sebagaimana yang tilahcanakan.



